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ANALISIS PEMAHAMAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 23
TENTANG PAJAK PENGHASILAN PADA UMKM BEKASI

Achmad Dany', Priyastiwi?
2Program Stud Akuntansi, STIE Widya Wiwaha
danaydany62@gmai.com’, priyastiwi@stieww.ac.id?

Abstract

This study aims to determine the level of understanding and describe the
implementation of Government Regulation No. 23 of 2018 on UMKM in Bekasi. The
method used in this research is quantitative, and the data source is primary data. By
using the Slovin formula to obtain a sample and using a questionnaire to collect data.
The data analysis method used is the analysis of the results with a Likert scale. The
results showed that 43% of respondents strongly agreed with the statement of
Taxpayer Compliance, 37% of respondents stated strongly agree with the statement of
the application of PP. 23 of 2018, and 34% of respondents disagreed with the Self
Assessment System statement. It can be interpreted that UMKM actors in Bekasi are
aware of and understand taxpayer compliance, and the implementation of final tax
provisions and fines if they do not pay taxes, UMKM actors know and agree, but there
are still those who do not agree. There are weaknesses in the Self Assessment
System, the lack of awareness of UMKM actors in recording or accounting in
calculating the amount of turnover.

Keywords: Government, Regulation, UMKM.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan luran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang
(dapat dipaksakan) dengan tidak dapat ditunjukan dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran umum. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan
suatu bentuk kewajiban yang harus dipenuhi oleh Waijib Pajak pribadi mapun badan.
Sedangkan penerimaan pajak adalah penghasilan yang diperoleh oleh pemerintah
yang bersumber dari pajak yang diberikan oleh Wajib Pajak pribadi maupun badan
(Mardiasmo, 2006:1).

Dilihat dari aspek perpajakan, penghasilan yang harus dipenuhi oleh wajib pajak.
Indonesia menerapkan sistem pemungutan self assessment system dimana para waijib
pajak mengurus sendiri kewajiban perpajakannya. Dengan aturan ini, pemerintah
berharap wajib pajak mempu menghitung, membayar, dan melapor kewajiban
perpajakannya guna meningkatkan kepatuhan waijib pajak dalam pemungutan pajak
dan secara langsung meningkatkan penerimaan pajak. Namun, masih banyak waijib
pajak orang pribadi yang belum dan tidak mengerti tentang peraturan perpajakan yang
telat diterapkan. Tidak sedikit juga wajib pajak yang tidak mengetahui tata cara
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penghitungan, pembayaran, serta pelaporan kewajiban perpajakan. Dibutuhkan
adanya sosialisasi dari pemerintah terkair peraturan ini.

Untuk meneliti tingkat pemahaman tentang pencatatan, penghitungan, serta
kewajiban Wajib Pajak pada Usaha Mikro, Kecil, Menengah. Pemahaman dirasa
penting agar Wajib Pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki pengetahuan
tentang perpajakan sehingga dapat melakukan kewajibannya sebagai Wajib Pajak.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu pemahaman peraturan tentang pajak
penghasilan pada UMKM yang belum diketahui, serta adanya implementasi Peraturan
Pemerintah tentang pajak penghasilan pada UMKM. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1)
Untuk mengukur tingkat pemahaman Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 pada
UMKM di Bekasi. 2) Untuk mendeskripsikan implementasi Peraturan Pemerintah
No.23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan pada UMKM di Bekasi.

KERANGKA TEORITIS

Pengertian Pajak

Berdasakan UU No.16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat atas Undang-
Undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP)
Pasal 1 : "Pajak adalah Kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

“Pajak adalah luran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh
yang wajib membayarkan menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapatkan
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan” (Sukrisno Agoes, 2014:6).

“Pajak adalah Prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui norma-norma
umum, dan yang dapat dipaksakan, tanpa adanya kontraprestasi yang dapata
ditunjukan secara individual; Maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran
pemerintah (Sukrisno Agoes, 2014:6).

Pembayaran dan Pelaporan Pajak

Pembayaran adalah kegiatan membayar pajak terutang yang dilakukan sendiri
oleh Wajib Pajak ke Kantor Pos atau Bank Persepsi yang telah ditunjukoleh Menteri
Keuangan. Batas waktu pembayaran yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.46
Tahun 2013 adalah paling lambat tanggal 15 setiap bulannya.

Pelaporan adalah penyampaian hasil perhitungan atas pembayaran ke kantor
pajak menggunakan SPT yang telah ditentukan. Batas waktu penyampaian SPT PPh
Tahunan orang pribadi adalah paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun pajak.

Definisi Pemahaman, Pengetahuan, dan Kepatuhan

e Pemahaman dalam Peraturan Perpajakan
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Pemahaman Peraturan Perpajakan adalah suatu proses dimana Wajib Pajak
memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-Undang serta tata cara
perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti,
membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.

e Pengetahuan Pajak

Pengetahuan dan pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Waijib Pajak. Pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan merupakan
penyebab internal karena berapa dibawah kendali Wajib Pajak sendiri.

o Kepatuhan Kewajiban Perpajakan

Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela merupakan tulan
punggung sistem self assessment, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab
menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat
waktu membayar dan melaporkan pajaknya tesebut.

Adapun jenis-jenis Kepatuhan Wajib Pajak (2010), yaitu :

1. Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi
kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang
perpajakan.

2. Kepatuhan Material adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara
subtantif/hakikatnya memenuhi semua ketentuan material perpajakan yaitu sesuai
isi dan jiwa Undang-Undang pajak kepatuhan material juga dapat meliputi
kepatuhan formal.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Dalam Peraturan Perundang-undangan No.20 Tahun 2008, definisi usaha mikro,
kecil, dan menengah adalah :

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dengan Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang
melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Dalam Pasal 2 Undang-Undang No.20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah berasaskan :

a. Kekeluargaan
b. Demokrasi Ekonomi
c. Kebersamaan
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Efesiensi Berkeadilan
Berkelanjutan
Berwawasan Lingkungan
Kemandirian
Keseimbangan Kemajuan
Kesatuan Ekonomi Nasional
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

~T@ oo

Kriteria usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang dimaksud dalam Pasal 1,
dijelaskan dalam Pasal 6 Undang-Undang No.20 Tahun 2008 yaitu :

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah)

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus rupiah)

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

c. Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan ayat (2)
huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai nominalnya dapat diubah
sesuai dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan
Presiden.

Peraturan Pemerintah No.21 Tahun 2018 Tentang Pajak Penghasilan dari usaha
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto tertentu

Dalam Pasal 1 Peraturan pemerintah No.23 Tahun 2018 menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan Peraturan Pemerintah ini adalah :

1. Undang-Undang Pajak Penghasilan adalah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.

2. Tahun Pajak adalah jangka waktu 1(satu) tahun kalender kecuali bila Wajib Pajak
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender.
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3. Pemotong atau Pemungut Pajak adalah Wajib Pajak yang dikenai kewajiban untuk
melakukan pemotongan dan/ atau pemungutan pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dibidang Pajak Penghasilan.

Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 menyebutkan Waijib Pajak yang
memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai Pajak Penghasilan final sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) adalah :

a. Wajib Pajak orang pribadi.

b. Wajib Pajak badan berbentuk koperasi, persekutuan komanditer, firma, atau
perseroan terbatas, yang menerima atau memperoleh penghasilan dengan
peredaran bruto tidak melebihi Rp. 4.800.000.000,00 (Empat miliar depalan ratus
rupiah) dalam 1(satu) tahun pajak.

Yang tidak termasuk Waijib Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
hal:

a. Wajib Pajak memilih dikenai Pajak Penghasilan berdasarkan tarif Pasal 17 ayat (1)
huruf a, Pasal 17 ayat (2a), atau Pasal 31E Undang-Undang Pajak Penghasilan.

b. Wajib Pajak badan berbentuk persekutuan komanditer atau firma yang dibentuk
oleh beberapa Wajib Pajak orang pribadi yang memiliki keahlian khusus
menyerahkan jasa sejenis dengan jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4).

c. Waijib Pajak badan memperoleh fasilitas Pajak Penghasilan berdasarkan :

1. Pasal 31A Undang-Undang Pajak Penghasilan

2. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2010 tentang Penghitungan
Penghasilan Kena Pajak dan Pelunasan Pajak Penghasilan dalam Tahun
Berjalan beserta perubahan atau penggantinya.

d. Wajib Pajak berbentuk Bentuk Usaha tetap.

Jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) huruf A meliputi :

a. Tenaga ahli yang melakukan bebas, yang terdiri dari pengacara, akuntan, arsitek,
dokter, konsultan, notaris, PPAT, penilai, dan aktuaris.

b. Pemain music, pembawa acara, penyanyi, pelawak, bintang film, bintang sinetron,
bintang iklan, sutradara, kru film, foto model, peragawan/peragawati, pemain
drama, dan penari.

Petugas penjaja barang dagangan.
Agen asuransi.
Distributor perusahaan pemasaran berjenjang atau penjualan langsung dan
kegiatan sejenis lainnya.

Dalam Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 Atas penghasilan dari usaha
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri yang memiliki peredaran bruto
tertentu, dikenai Pajak Penghasilan yang bersifat final dalam jangka waktu tertentu.

c. Olahragawan.

d. Penasihat, pengajar, pelatih, penceramah, penyuluh, dan moderator.
e. Pengarang, peneliti, dan penerjemah.

f. Agen iklan.

g. Pengawas atau pengelola proyek.

h. Perantara.

i.

-

K.
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Tarif Pajak Penghasilan yang bersifat final sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebesar 0,5% (nol koma lima persen).

METODE PENELITIAN

Sampel dan Populasi

Menurut (Sekaran, 2016) menyatakan bahwa Populasi merupakan keseluruhan
kelompak orang, kejadian atau suatu hal yang ingin peneliti investigasi. Bedasarkan
hal tersebut maka Populasi atau objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang berada di Bekasi. Pengambilan Sampel
yang digunakan nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling.
Teknik Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel bedasarkan
spontanitas, artinya siapa saja yang ditemui oleh peneliti dan telah sesuai karakteristik,
maka dapat digunakan menjadi sampel.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian yang dilakukan terdiri atas variabel independen, yaitu Pemahaman
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 pada UMKM di Bekasi.

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.
Kegunaan definisi operasional dalam penelitian adalah untuk memberi batasan dan
pengertian yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi kesalahan mengenai data
yang akan dikumpulkan dan menghindari kesesatan alat pengumpulan data. Adapun
Indikator yang digunakan dalam variabel pemahaman Peraturan Pemerintah No. 23
Tahun 2018 yaitu 1) Variabel Kepatuhan Wajib Pajak menggunakan 5 indikator
pernyataan, antara lain: pengetahuan tentang adanya peratursn pemerintah no. 23
tahun 2018, waktu berlakunya peraturan pemerintah no. 23 tahun 2018, tata cara
pembayaran pajak, pemahaman tentang adanya sanksi denda, perubahan tarif. 2)
Variabel Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 menggunakan 4 indikator pernyataan,
anatara lain: pengetahuan jumlah tarif, melakukan pencatatan, melakukan perhitungan,
mengetahui adanya sanksi jika tidak membayar pajak. 3) Variabel Self Assemsment
System menggunakan 3 indikator pernyataan, antara lain: melakukan pembayaran
pajak, pelaporan SPT, mengetahui penghasilan atau omzet merupakan objek pajak.

Metode Pengumpulan Data

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, yaitu
mendeskripsikan Pemahaman Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 pada UMKM
di Bekasi. Sumber Data dalam Penelitian adalah Data Primer. Data Primer adalah
yang digunakan oleh peneliti berupa distribusi kuesioner kepada usaha mikro, kecil
dan menengah. Kuesioner yang berisi pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi
dan responden yang dibutuhkan oleh Peneliti. Kuesioner terdiri beberapa pertanyaan
yaitu, tentang Pemahaman Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018. Data yang
dikumpulkan dalam Penelitian ini didapat dengan metode survei dan kuesioner pada
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pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah untuk menjawab pernyataan dari variabel
yang telah diberikan.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif, Uji
Validitas, Uji Reabilitas, dan Analisis Hasil. 1) Analisis Deskriptif mempunyai tujuan
untuk mengetahui karakteristik umum responden, karakteristik tersebut meliputi bentuk
usaha, lama usaha, jenis kelamin usia, sebagai responden dalam penelitian ini.
Metode ini hanya akan memberikan informasi mengenai data karakter responden yang
diperoleh dan tidak menarik kesimpulan dari perolehan data. 2) Uji Validitas adalah
kemampuan dari kuesioner untuk mengukur secara aktual, apa yang seharusnya
diukur dan tidak ada kesalahan dalam penarikan pengumpulan data. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui valid tidak nya suatu kuesioner pengukuran. Dimana
kuesioner dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang semestinya diukur atau
mampu mengukur apa yang ingin dicari secara tepat (Ghozali, 2018). Uji Validitas
memberikan gambaran korelasi antara satu butir pertanyaan dengan total skor selain
butir pertanyaan yang bersangkutan atau disebut juga corrected item-total
correlation. 3) Uji Reabilitas instrument untuk mengukur ketepatan, konsistensi, dan
stabilitas, dari suatu skor dalam skala pengukuran. Uji reabilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah kuesioner yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik,
reabilitas atau keandalan. Pengujian reabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha
(a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika menunjukan nilai Cronbach Alpha lebih
besar daripada 0,60 ( > 0,6 ). Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-
pertanyaan untuk mengukur variabel yang diamati tidak reliabel. 4) Analisis Hasil yang
menggunakan kuesioner diukur dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena social (Sugiyono, 2009; 86-87).

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data Demografi Responden

Responden yang berpartisipasi untuk mengisi kuesioner pada penelitian ini
sebanyak 33 orang, di daerah Bekasi khususnya daerah Cibitung dan Tambun.
Kuesioner sudah dicek validitasnya dan seluruh data dari responden adalah valid, tidak
ada yang dieliminasi. Tabel 1 memberikan gambaran data demografi responden untuk
penelitian, yang terdiri dari 4 deskripsi responden.

Tabel 1. Data Demografi Responden Penelitian

No Bentuk Usaha Jumlah Persentase
1 |CV 5 15%

2 | UD 6 18%

3 | Firma 4 12%

4 | Lain-lain 18 55%
No Lama Usaha Jumlah Persentase
1 | Kurang 3 Tahun 3 9%

2 | 3-5 Tahun 13 39%
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3 | Lebih 5 Tahun 17 52%

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 | Laki-laki 21 64%
Perempuan 12 36%

No Usia (tahun) Jumlah Persentase
1 | 20-30 9 27%
2 | 3140 17 52%
3 | >41 7 21%

Pada tabel 1 diatas terdapat 4 deskripsi responden yaitu bedasarkan Bentuk
Usaha, Lama Usaha, Jenis Kelamin, dan Usia. Dapat dilihat dari Bentuk Usaha, bahwa
presentasi jumlah sampel dari bentuk usaha CV sebesar 15% atau 5 responden, UD
18% atau 6 responden, Firma 12% atau 4 responden dan didominasi oleh jenis usaha
lainnya yakni 55% atau 18 responden. Bedasarkan Lama Usaha, diketahui bahwa
mayoritas lama usaha responden berdiri sebanyak 17 usaha atau 52% berumur lebih
dari 5 tahun, kemudian 13 usaha atau 39% berumur 3-5 tahun, dan sisanya 3 usaha
atau 9% berumur kurang dari 3 tahun. Dari 33 responden, jumlah responden terbanyak
yaitu laki-laki sebanyak 21 responden atau 64%, dan responden perempuan sebanyak
12 responden atau 36%. Sedangkan bedasarkan Usia. Mayoritas responden berumur
31-40 tahun dengan proporsi sebesar 17 responden atau 52%, responden dengan
kisaran umur 20-30 tahun memiliki proporsi sebesar 9 responden atau 27%, dan
kisaran umur >40 tahun memiliki proporsi sebesar 7 responden atau 21%. Responden
yang dipilih sebanyak 33 responden, menggunakan teknik pengambilan sampel
accidental sampling.

Hasil Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Validitas dan reliabilitas
meliputi 3 Variabel, yaitu Variabel Keaptuhan Wajib Pajak, Variabel Penerapan PP No.
23 Tahun 2018, dan Variabel Self Assesment System. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
memiliki 5 pernyataan dalam kuesioner, setiap pernyataan akan diuji tingkat
kevalidannya. Dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa uji validitas seluruh item pernyataan
yang ada di variabel Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai Corrected Pearson
Correlation > 0.344, dapat dikatakan Valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
Berikutnya Variabel Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 memiliki 4 pernyataan, sama
dengan variabel sebelum nya. Setiap pernyataan akan diuji tingkat kevalidannya.
Dilihat pada Tabel 2, bahwa uji validitas 4 item pernyataan yang ada di variabel
Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 memiliki nilai Corrected Pearson Correlation >
0.344, dapat dikatakan Valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Dan Variabel Self
Assesment System memiliki 3 pernyataan, setiap pernyataan akan diuji tingkat
validitasnya. Uji validitas 3 item pernyatan yang ada di variabel Self Assesment System
memiliki nilai Corrected Pearson Correlation > 0.344, dapat dikatakan Valid dan dapat
digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Reabilitas dari 3 variabel. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak dapat dilihat
bahwa nilai Crhonbach Alpha sebesar 0,686 yang artinya kelima pernyataan dalam
variabel Kepatuhan Wajib Pajak dapat dikatakan Reliabel karena nilainya lebih besar
dari 0,6. Berikutnya variabel Penerapan PP No. 23 Tahun 2018, dilihat dari tabel 3 nilai
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Crhonbach Alpha sebesar 0,614 yang artinya dari 4 item pernyataan dapat dikatakan
Reliabel karena nilainya lebih besar dari 0,6. Dan variabel Self Assesment System
memiliki nilai Crhonbach Alpha sebesar 0,610 yang artinya dari 3 pernyataan dapat
dikatakan Reliabel karena nilainya lebih besar dari 0.6.

Uji Analisis Hasil

Variabel yang digunakan yaitu Kepatuhan Wajib Pajak, Penerapan PP No. 23
Tahun 2018, dan Self Assesment System. Untuk mengetahui bagaimana dan

seberapa besar tingkat pemahaman PP no 23 tentang pajak penghasilan pada umkm

. % jawab dipilih seti K
bekasi adalah menggunakan rumus : PSA = =120 Y408 TP 5eTaP 258

Yjawaban ideal setiap aspek

Persentase kelayakan dari Kepatuhan Wajib Pajak, Penerapan PP No. 23 Tahun
2018, dan Self Assesment System. Untuk mengetahui persentase layak atau tidak,
maka mengacu pada Kriteria Penilaian yang telah ditentukan, bisa dilihat pada Tabel 2

Tabel 2.
Kriteria Penilaian

Tingkat Pencapaian Kualifikasi

81%-100% Sangat Baik

61%-80% Baik

41%-60% Cukup

21%-40% Kurang

0%-20% Sangat Kurang

Persentase kelayakan pada Kepatuhan Wajib Pajak :

PsA = 22%100%
825

PSA =70,5% (Baik)
Persentase kelayakan pada Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 :

PSA = 2°2¢100%
660

PSA = 70% (Baik)

Persentase kelayakan pada Self Assesment System :

PSA = 25100%
495

PSA = 57,6% (Cukup)

Bedasarkan Tabel 5 Kriteria Penilaian, dengan hasil persentase yang sudah
dihitung yang berarti hasil jawban kuesioner masuk dalam kualifikasi Baik dan Cukup.

Kepatuhan Wajib Pajak yaitu suatu kondisi dimana wajib pajak memenuhi semua
kewajiban perpajakan dan hak perpajakanya. Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 yaitu :
Penerapan peraturan tentang pajak bagi pemilik usaha yang memilki omset atau
peredaran bruto dibawah Rp.4.800.000.000. Biasanya dapat dikatakan sebagai pajak
untuk UMKM (usaha mikro kecil dan menengah). Peraturan ini mengubah tarif pajak
menjadi 0,5%, lebih rendah dari peraturan sebelumnya. Self Assesment System yaitu :
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sistem pemungutan pajak yang membebankan penentuan besaran pajak yang perlu
dibayarkan oleh wajib pajak yang bersangkutan.

Tabel 3.
Rekapitulasi Jawaban Responden
Kepatuhan Wajib Pajak Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 Self Asssesment

System

Kriteria z % Kriteria z % Kriteria b2 %
Sangat Setuju 71 43 Sangat Setuju 49 37 Sangat Setuju 20 20
Setuju 19 12 Setuju 17 13 Setuju 11 11
Kurang Setuju 21 13 Kurang Setuju 36 27 Kurang Setuju 20 20
Tidak Setuju 32 19 Tidak Setuju 11 8 Tidak Setuju 33 34
Sangat Tidak 22 13 Sangat Tidak 19 15 Sangat Tidak 15 15
Setuju Setuju Setuju

Berdasarkan Tabel 6 diatas. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak, sebanyak 71
responden atau 43% menyatakan sangat setuju dari 5 pernyataan. Hal ini
menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa kepatuhan wajib pajak adalah
suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi dan melaksanakan semua kewajiban
perpajakanya. Kemudian Variabel Penerapan PP No. 23 Tahun 2018, sebanyak 49
atau 37% responden menyatakan sangat setuju dengan 4 pernyataan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 adalah
proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan bagaimana ketentuan
untuk membayar pajak. Dan Variabel Self Assesment System, berada terbalik dari 2
variabel sebelumnya bahwa variabel sebelumnya menyatakan sangat setuju. Variabel
Self Assesment System ini ada sebanyak 33 responden atau 34% menyatakan tidak
setuju dengan 3 pernyataan yang ada. Hal ini membuktikan pernyataan Tarjo dan
Kusumawati (2006) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaannya, self assessment
system ini mengandung banyak kelemahan. Kelemahan self assessment system
adalah memberikan kepercayaan pada Wajib Pajak untuk menghitung, menyetorkan
dan melaporkan sendiri pajak terutang, dalam praktiknya cukup sulit berjalan sesuai
dengan yang diharapkan atau bahkan disalahgunakan.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Dari hasil pengujian Analisis Hasil, maka penelitian ini memberikan kesimpulan
mengenai pemahaman Peraturan Pemerintah No. 23 tentang Pajak Penghasilan pada
UMKM Bekasi. Bahawa para Pelaku UMKM paham akan kewajiban mereka dalam
membayar pajak. Sebagian besar dari mereka berusaha mengetahui dan memahami
mengenai ketentuan pajak dan perubahan tarif PP No.46 Tahun 2013 menjadi PP No.
23 Tahun 2018. Implementasi akan ketentuan pajak penghasilan final 0,5% dan
adanya sanksi jika tidak membayar pajak, para pelaku UMKM di Bekasi mengetahui
dan setuju, akan tetapi masih ada beberapa pelaku UMKM yang kurang setuju. Dan
adanya kelemahan pada Self Assesment System dalam pajak, beberapa pelaku
UMKM di Bekasi belum menerapkan pencatatan atau pembukuan dalam menghitung
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jumlah Omzet yang diterima sehingga mereka belum mengisi surat pemberitahuan
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

Keterbatasan

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat
memepengaruhi hasil penelitian. Pertama, daerah yang akan diteliti sangat sempit.
Kedua, jumlah populasi sampel dan variabel yang sedikit, sehingga mempengaruhi
untuk melakukan Uji Validitas dan Uji Reabilitas dalam penelitian ini. Pemilihan sampel
diharapkan lebih memperhatikan responden dengan kriteria yang lebih spesifik agar
tepat sasaran. Penelitian selanjutnya harus memperluas daerah yang akan diteliti,
menambah sampel dan jumlah variabel terutama pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner juga harus ditambah dalam penelitian sehingga tidak mempengaruhi dalam
melakukan Uji Validitas dan Uji Reabilitas dalam penelitian.

Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktik dalam melakukan pencatatan
atau pembukuan untuk menghitung jumlah omzet sehingga adanya kelemahan
terhadap Self Assesmenet System. Adanya kelemahan tersebut, maka mereka tidak
melakukan pencatatan surat pemeberitahuan sesusai dengan ketentuan yang
ditetapkan. Dan implikasi teori dalam memahami peraturan pemerintah no. 23 tentang
pajak penghasilan, mereka berusaha untuk mengetahui dan memahaminya mengenai
ketentuan pajak yang berlaku.
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